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BAB III 

METODE LTA  

 

A. Jenis Dan Desain Laporan Tugas Akhir 

Metode yang digunakan dalam asuhan komprehensif pada ibu 

hamil, bersalin, nifas, dan neonatus ini adalah dengan metode jenis 

penelitian. Deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskriptif suatu 

gejala, peristiwa kejadian yang terjadi saat sekarang (Salim, .2019) yang di 

gunakan adalah studi penelaahan kasus (case study). Asuhan kebidanan 

berkesinambungan yang dilakukan meliputi, asuhan kebidanan pada ibu 

hamil fisiologis trimester III usia kehamilan 38 minggu 2 hari dan diikuti 

mulai dari asuhan masa kehamilan, persalinan, nifas, serta memberikan 

asuhan pada bayi baru lahir, dan pada laporan tugas akhir ini peneliti 

memberikan asuhan kebidanan khususnya pada ibu hamil Ny. S umur 

kehamilan 38 minggu 1 hari Multipara di Klinik Pratama Puri Adisty 

Yogyakarta. 

B. Komponen Asuhan Berkesinambungan 

Asuhan kebidanan komprehensif memiliki 4 komponen asuhan 

yaitu asuhan pada kehamilan, asuhan persalinan, asuhan pada masa nifas, 

asuhan pada bayi baru lahir. Rencana asuhan yang akan di berikan yaitu: 

1. Asuhan kehamilan: asuhan kebidanan pada ibu hamil mulai diberikan 

pada usia kehamilan 38 minggu 1 hari sampai menjelang persalinan. 

2. Asuhan persalinan: asuhan kebidanan yang di lakukan mulai dari kala 1 

sampai kala IV. 

3. Asuhan nifas: Asuhan kebidanan yang diberikan pada ibu nifas dimulai 

saat berakhirnya observasi kala IV. 

4. Asuhan bayi baru lahir dan neonatus: Asuhan bayi baru lahir dilakukan 

sebanyak 4 kali dari KN 1 Sampai KN 4. 
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C. Tempat dam waktu Asuhan berkesinambungan 

1. Tempat studi kasus 

2. Tempat studi kasus dilaksanakan di Klinik Pratama Puri Adisty 

Yogyakarta dan di rumah pasien 

3. Waktu 

Pelaksanaan studi kasus ini pada bulan Maret 2023 sampai dengan Juni 

2023 

D. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat dan mengumpulkan 

semua secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara di lapan gan yaitu pencatatan data berbagai bentuk data yang 

ada di lapangan (Wibowo, 2022) 

a. Alat pengumpulan data 

Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan dan 

melakukan observasi dan pemeriksaan fisik yang meliputi stetoskop, 

thermometer, timbangan berat badan, metline, pengukur tinggi 

badan, jam tangan,doppler sarung tangan. 

b. Alat yang digunakan untuk melakukan wawancara pada pasien yaitu 

meliputi format asuhan kebidanan, alat tulis dan pedoman 

wawancara, format asuhan kebidanan dan alat tulis. 

c. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan dokumentasi 

meliputi catatan medik dan buku KIA, RM 

2. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperbolehkan dari hasil wawancara catatan lapangan dan 

dokumentasi (Wibowo, 2022). 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang sederhana, 

wawancara dapat dilakukan secara tatap muka dimana pewawancara 

bisa langsung dimana antar dapat dilakukan dengan tatap muka pada 
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pasien langsung. Wawancara yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data ibu hamil meliputi identitas, keluhan saat ini, riwayat 

menstruasi, riwayat obstetric, riwayat KB, riwayat penyakit, dan 

pola pemenuhan kebutuhan sehari hari, diikuti dengan wawancara 

masa nifas, dan bayi baru lahir untuk melengkapi data, wawancara 

yang dilakukan tidak hanya bapak dan dan ibu saja tapi juga 

wawancara dari suami, keluarga terdekat dan bidan yang ada di 

Klinik Pratama Puri Adisty. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

(Wibowo, 2022). Observasi di lakukan penulis yaitu mulai dari 

pemantauan ANC, INC, PNC, BBL 

c. Pemeriksaan fisik 

Adalah proses proses memeriksa tubuh pasien untuk menemukan 

tanda klinis penyakit. Pemeriksaan dilakukan pemeriksaan vital sign 

dan had to toe yang sesuai asuhan kebidanan. Pemeriksaan fisik 

yang dilakukan mulai pemeriksaan pada masa kehamilan, bersalin, 

nifas, dan bayi baru lahir. 

d. Pemeriksaan penunjang 

Merupakan pemeriksaan penunjang yang dilakukan untuk 

mengetahui hasil yang lebih lengkap seperti USG dan Lab. 

e. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal hal berupa 

catatan, transkripsi, buku, surat kabar, majalah prasasti.Suatu tehnik 

pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk 

mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 

masalah dalam kasus ini penulis mengunakan rekam medis,buku 

KIA. 
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f. Studi Pustaka 

Studi pusaka ini adalah kajian teoris dan literatur ilmiah yang 

berkaitan dengan budaya nilai normal yang berkembang pada situasi 

sosial yang diteliti. 

E. Prosedur LTA 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan observasi tempat dan sasaran studi kasus di Klinik 

Pratama Puri Adisty beralamat di Jl.Depokan II No.11 

Rejowinangun, kotagede Yogyakarta (Tanggal 4/3/2023) 

b. Mengajukan surat ijin ke prodi (D3) kebidanan untuk pencarian 

pasien studi kasus (Tanggal 4 April 2023) 

c. Mengajukan surat ijin penelitian untuk melakukan asuhan kepada 

bagian PPM UNJANI Yogyakarta dan mengurus etical clerence 

(tanggal 7/6/2023) 

d. Melakukan pengkajian pada pasien di lapangan untuk menentukan 

subjek menjadi responden yang menjadi responden dan meminta 

kesediaan responden untuk studi kasus dan menandatangani lembar 

persetujuan (Informed consent) pada hari sabtu 4 maret 2023. Ny.S 

umur 35 Tahun G3P2A0 usia kehamilan 38 minggu 1 hari di Klinik 

Pratama Puri Adisty  Yogyakarta. 

e. Melakukan perizinan untuk studi kasus ke Klinik Pratama Puri 

Adisty. 

f. Melakukan ANC 1 kali dimulai dari umur kehamilan 38 minggu 1 

hari 

g. Melakukan penyusunan laporan pengkajian LTA 

h. Melakukan bimbingan dan konsultasi laporan pengkajian LTA 

i. Melakukan validasi pasien LTA 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memantau keadaan pasien dengan kunjungan menghubungi lewat 

handphone (HP) dan adapun tahap pelaksanaan yaitu dengan: 

Meminta ibu dan keluarga untuk menghubungi mahasiswa jika 

    
    

    
    

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

    
    

  U
NIV

ERSIT
AS JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

    
    

    
    

YOGYAKARTA



112 
 

 

sewaktu waktu ibu mengalami kontraksi atau tanda-tanda 

persalinan, dan meminta ibu untuk ke tempat faskes yang terdekat 

agar di lakukan pemeriksaan 

b. Melakukan asuhan kebidanan komprehensif. 

1) ANC (Antenatal Care) tanggal 4 Maret 2023 ANC dilakukan 1 

kali yang dimulai dari TM III pada umur kehamilan 38 minggu 

1 hari yang dilakukan pada tanggal 4 maret yang dilakukan di 

Klinik Pratama Puri Adisty. 

2) INC (Intranatal Care) tangal 5 Maret 2023 Asuhan INC 

dilakukan di klinik pratama puri adisty Yogyakarta. 

3) Asuhan PNC (Post Natal Care) pada tanggal 5 maret 2023 

a) Kunjungan 1 pada tanggal 5 maret 2023 (di Klinik Pratama 

Puri Adisty) 

b) Kunjungan II pada tanggal 10 maret 2023 (di Klinik 

Pratama Puri Adisty) 

c) Kunjungan III pada tanggal 30 Maret 2023 (di Rumah 

Pasien 

d) Kunjungan IV pada tanggal 19 april 2023 (di Rumah 

Pasien) 

4) Asuhan BBL (Bayi Baru Lahir) tanggal 5 Maret 202 

a) Kunjungan I pada tanggal 5 Maret 2023 (di Klinik Pratama 

Puri Adisty) 

b) Kunjungan II pada tanggal 10 Maret 2023 (di Klinik 

Pratama Puri Adisty) 

c) Kunjungan III pada tanggal 30 Maret 2023 (di Klinik 

Pratama Puri Adisty) 

d) Kunjungan IV pada tanggal 19 april 2023 (di Klinik 

Pratama Puri Adisty) 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap akhir dalam studi kasus /memberikan asuhan kepada Ny S 

mulai dari kehamilan trimester III sampai asuhan nifas dan neonatus KN 
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IV. Setelah di lakukan asuhan dan untuk mengetahui hasil evaluasi 

keberhasilan memberikan asuhan kepada Ny. S. Kemudian di lanjutkan 

dengan penulisan hasil, penyusunan, pembahasan kasus, dan 

pembahasan asuhan yang di berikan pada pasien, saran dan kesimpulan 

dan sampai dengan ujian hasil laporan tugas akhir, dan memperbaiki 

setelah ujian hasil dan mengumpulkan hasil LTA yang sudah di setujui 

dan di TTD Pembimbing. 

4. Sistem dokumentasi kebidanan adalah 

Pendokumentasian Kebidanan Dilakukan Dengan Soap (Harwijayanti, 

2022) 

a. S (Subyektif) 

Merupakan informasi yang dapat diperoleh langsung dari klien. 

b. O (obyektif) 

Data yang di peroleh dari apa yang di lihat dan di rasakan oleh bidan 

pada wakrtu pemeriksaan termasuk juga hasil dari pemeriksaan 

laboraterium,usg dan lain lain. 

c. A (Analisa) 

Adalah kesimpulan yang di buat berdasarkan data subyektif dan data 

obyektif 

d. P (Planing) 

Pendokumentasian dari Perencanaan Tindakan dan Evalusi, 

Konseling, Kolaborasi. 

 

    
    

    
    

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

    
    

  U
NIV

ERSIT
AS JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

    
    

    
    

YOGYAKARTA


